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Pendahuluan
• Usia anak prasekolah (3-6 tahun) merupakan periode yang penting untuk perkembangan kognitif,

sosial emosional, dan fisik. Pada usia ini meraka mulai mengembangkan berbagai keterampilan
dasar untuk kehidupan social dan akademiknya.

• Kemampuan regulasi seperti dapat mengelola emosi, mengontrol perilaku, dan fokus saat belajar
merupakan komponen penting dalam kesiapan sekolah anak untuk ke jenjang pendidikan dasar.

• Fenomena yang ditemui masih banyak anak usia prasekolah di Indonesia yang masih belum
mencapai perkembangan secara optimal, yang dimana hal tersebut dapat mempengaruhi kesiapan
sekolah anak untuk ke jenjang SD.

• Maka dari itu penelitian ini penting untuk diteliti yang bertujuan untuk melihat seberapa jauh
regulasi diri berpengaruh pada kesiapan sekolah anak.



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah regulasi diri berpengaruh terhadap kesiapan sekolah
pada anak prasekolah?
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Metode
• Jenis penelitian: Kuantitatif dengan pendekatan kausal

• Subjek penelitian: Anak prasekolah usia 5–6 tahun di Kabupaten Sidoarjo

• Jumlah sampel minimum (G Power): 55 anak

• Teknik sampling: Purposive sampling

• Kriteria Sampel : anak berusia 5-6 tahun, terdaftar aktif sebagai peserta didik, serta mendapatkan izin 

dari orang tua atau wali

• Analisis Data : Analisis Regresi Linier Sederhana (SPSS)

INSTRUMEN REGULASI DIRI (X)

• Children Self-Regulation (CSR)

• 25 aitem

• Reliabilitas Cronbach’s Alpha = 

0,882 (asli)

• Reliabilitas Cronbach’s Alpha = 

0,839 (uji terpakai)

• Skala Likert 1-5

INSTRUMEN KESIAPAN SEKOLAH (Y)

• 42 aitem

• Reliabilitas Cronbach’s Alpha = 0,975

(uji terpakai)

• Skala Likert 1-5
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Hasil
• Melibatkan sebanyak 106 anak pada beberapa TK di Sidoarjo

• Rata-rata skor regulasi diri anak prasekolah: 98,6; rata-rata skor kesiapan sekolah: 165,9.

• Terdapat hubungan positif dan signifikan antara regulasi diri dan kesiapan sekolah(r = 0,306; p = 
0,001).

• Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,093, yang menunjukkan bahwa regulasi diri menjelaskan
9,3% variasi kesiapan sekolah, sementara 90,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

• Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,001 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel Regulasi Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan
Sekolah. 

• Persamaan regresi linier sederhana:Ŷ = 96,960 + 0,699X,yang berarti setiap peningkatan satu
satuan regulasi diri akan meningkatkan kesiapan sekolah sebesar 0,699 poin.
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Pembahasan
• Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan

sekolah anak prasekolah. Hal ini berarti kemampuan anak dalam mengatur emosi, perilaku, dan perhatian
memiliki peran nyata dalam membantu anak beradaptasi dengan tuntutan sekolah formal.

• Temuan ini mengindikasikan bahwa anak dengan regulasi diri yang lebih baik lebih mampu mengikuti aturan
kelas, memusatkan perhatian pada tugas, serta mengelola respons emosional, yang merupakan komponen
penting dalam kesiapan sekolah.

• Hasil penelitian ini mendukung teori kesiapan sekolah Kagan, yang menyatakan bahwa kesiapan sekolah
merupakan konsep multidimensional dan regulasi diri termasuk dalam kesiapan anak sebagai fondasi
adaptasi di lingkungan sekolah.

• Meskipun kontribusi regulasi diri terhadap kesiapan sekolah tergolong rendah (R² = 9,3%), hal ini
menunjukkan bahwa regulasi diri bukan satu-satunya faktor penentu, melainkan salah satu faktor penting di 
antara faktor lain seperti dukungan orang tua, stimulasi lingkungan, kemampuan bahasa, dan kondisi
emosional anak.

• Dengan demikian, regulasi diri dapat dipahami sebagai modal awal yang membantu anak menghadapi
transisi dari lingkungan bermain menuju lingkungan belajar yang lebih terstruktur.
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Temuan Penting Penelitian
• Regulasi diri terbukti berpengaruh signifikan terhadap kesiapan

sekolah anak prasekolah

• Sebagian besar anak berada pada kategori cukup dalam regulasi diri
dan kesiapan sekolah

• Kesiapan sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor, tidak hanya
regulasi diri

• Regulasi diri perlu distimulasi sejak usia prasekolah
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Manfaat Penelitian
Manfaat Teoretis

• Menambah kajian ilmiah mengenai regulasi diri dan kesiapan sekolah pada anak prasekolah

Manfaat Praktis

Bagi guru:

• Sebagai dasar pengembangan kegiatan pembelajaran yang mendukung regulasi diri

Bagi orang tua:

• Memberikan pemahaman pentingnya melatih regulasi diri anak sejak dini

Bagi lembaga pendidikan:

• Sebagai bahan pertimbangan dalam program kesiapan sekolah
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